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BAB 7 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

1) Dukungan suami dalam memilih kontrasepsi adalah baik 68%, 

cukup 30%, kurang 2%. 

2) Dukungan informatif suami dalam memilih kontrasepsi adalah baik  

48%, cukup 45%, kurang 7%. 

3) Dukungan penghargaan suami dalam memilih kontrasepsi adalah 

baik 53%, cukup 47%. 

4) Dukungan instrumental suami dalam memilih kontrasepsi adalah baik 

63%, cukup 35%, kurang 2%. 

5) Dukungan emosional suami dalam memilih kontrasepsi adalah baik 

73%, cukup 25%, kurang 2%. 

 

7.2 Saran  

1) Tenaga Kesehatan 

Diharapkan kepada tenaga kesehatan Di Puskesmas Jagir Surabaya 

terutama bidan, untuk meningkatkan promosi kesehatan melalui media 

seperti brosur-brosur atau leaflet tentang kontrasepsi agar dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kontrasepsi. 

2) Bagi Pasangan Usia Subur (PUS) teristimewa suami di Puskesmas 

Jagir Surabaya agar lebih aktif mencari informasi mengenai kontrasepsi 

yang sesuai dengan keinginan, dan mengikuti konseling sebelum 

menentukan pilihan kontrasepsi. 
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3) Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diusulkan untuk mengembngkan 

penelitian ini antara lain faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 

kontrasepsi. 
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